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Isu seksualitas yang tabu untuk dibicarakan menjadikan remaja cenderung
mencoba-coba sehingga remaja beresiko pada perilaku seks yang beresiko
dan berdampak pada kehamilan tidak diinginkan, married by accident,
infeksi menular seksual, HIV dan AIDS serta masih banyak lagi. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
seks pranikah pada remaja di SMK YAPAN Indonesia Kota Depok Tahun
2014.

Penelitian dilakukan dengan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan
pada bulan oktober 2014 dengan responden sebanyak 189 responden. Jenis
penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan menggunakan chi square. Dari
hasil penelitian sebanyak (96,3%) responden berprilaku beresiko. Hasil uji
Univariat yang didapa tmenurut perilaku beresiko dari pengetahuaan tinggi
(61,3%), sikap positif (50,3%), yang memeiliki peluang tidak beresiko
(68,8%), relasi lawan jenis yang tidak memiliki pasangan (58,2%), yang
sedikit mendapatkan sumber informasi (62,4%), yang sedikit mengakses
media pornografi (84,7%), dukungan teman yang tidak mendukung (86,2%),
dukungan yang mendukung dari orang tua (83,1%). Hasil uji bivariate
menyatakan bahwa variabel (Pvalue0,031), relasi lawan jenis (Pvalue 0,003),
informasi seksualitas (Pvalue 0,002) merupakan vaariabel yang memiliki
hubungan signifikan dengan perilaku seks pranikah. Saran yang diberikan
peneliti untuk Remaja di SMK YAPAN Indonesia Kota Depok yaitu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku positif tentang kesehatan
reproduksi melalui keterlibatan remaja dalam pelayanan kesehatan peduli
remaja (PKRR) sehingga mendapatkan informasi yang jelas tentang adanya
pelayanan dan memanfaatkan serta menyebarluaskan keberadannya pada
teman sebaya.
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BAB1
LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang mendorong oleh hasrat
seksual yang dilakukan oleh dua orang, pria dan wanita diluar perkawinan yang sah
(Sarwono, 2005). Mu’tadin (2002) mengatakan bahwa perilaku seksual pranikah
merupakan perilaku seksual yang dilakukan tanpa melalui proses pernikahan resmi
menurut agama dan kepercayaan masing-masing.

Masa remaja merupakan suatu tahapan dengan perubahan yang cepat dan penuh
tantangan yang sulit. Tantangan ini kadang sulit diatasi sebab secara fisik walaupun sudah
dewasa namun secara psikologis belum tentu. Pemahaman yang kurang tentang perilaku
seksual pada masa remaja amat merugikan bagi remaja sendiri termasuk keluarganya,
sebab pada masa ini remaja mengalami perkembangan yang penting yaitu; kognitif,
emosi, sosial, dan seksual. Data yang ada menunjukan bahwa 80% laki-laki dan 70%
perempuan melakukan hubungan seksual selama masa pubertas dan 20% dari mereka
mempunyai empat atau lebih pasangan. (Soetjiningsih, 2004).

Badan kesehatan WHO mendefinisikan anak muda (young people) adalah individu
berusia 10-24 tahun. Sementara itu usia 10-19 tahun dikatakan sebagai remaja
(adolescent) dan usia 15-24 tahun (youth). Saat ini diperkirakan ada 1.8 Milyar anak
muda di seluruh dunia di antara 7 Milyar penduduk dunia. Itu artinya hampir sepertiga
dari populasi dunia diantara 7 Milyar dunia adalah anak muda. Hampir 90 persen dari
mereka hidup di Negara berkembang, dan proporsinya diprediksi akan terus meningkat
selama dua puluh tahun mendatang. (UNFPA, 2010).

Dengan 17.505 pulau (13.000 berpenduduk), dan dengan jumlah populasi hampir 240
juta jiwa, Indonesia adalah Negara kepulauan terbesar didunia dan Negara keempat
dengan jumlah penduduk paling banyak. Berdasarkan sensus penduduk terbaru yang
dilaksanakan pada tahun 2010, Biro Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia melaporkan
bahwa Indonesia memiliki 237.641.815 jiwa diantaranya merupakan penduduk (laki-laki
119.630.913 dan perempuan 118.010.431) dimana 18,33% atau 43.551.815 jiwa

diantaranya merupakan penduduk usia remaja (10-19 tahun). Sementara itu, bila
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digabungkan dengan usia 20-24 tahun (menjadi terkategori anak muda), jumlahnya 26,7%
atau 63.443.448 jiwa. (Sensus Penduduk BPS, 2010).

Selama 10 tahun terakhir terjadi peningkatan populasi orang muda, dimana pada
tahun 2000 populasi orang muda baru sekitar 20 persen bila dibandingkan dengan seluruh
populasi (UNFPA, 2012). Jumlah generasi muda yang besar di Indonesia tentu akan
memberikan berbagai dampak terhadap pembangunan, termasuk pada sektor kesehatan,
khususnya kesehatan reproduksi.

Jumlah remaja yang tidak sedikit merupakan potensi yang sangat berarti dalam
melanjutkan pembangunan di Indonesia. Salah satu mandate Internasional Conference on
Population and Development (ICPD) yang ditandatangani pada tahun 1994,
diselenggarakan di Kairo. Pada pentandatanganan tersebut juga disepakati adanya ICPD
Plan of Action (ICPD PoA) sebagai program jangka panjang selama 20 tahun. ICPD dan
ICPD Poa konsisten dengan perjanjian pembangunan global lainnya termasuk dengan
Millenium Development Goals (MDGs) . (UNFPA, 2012).

ICPDA dan ICPDA Poa secara spesifik mengakui kebutuhan kesehatan reproduski
dan seksual bagi remaja, termasuk kebutuhan untuk mendapatkan akses informasi dan
pelayanan kesehatan seksual dan reproduksi yang menghormati kerahasiaan dan privasi
remaja, serta hak untuk mendapatkan perlindungan atas kendali tubuh dan mengambil
keputusan yang bertanggung jawab berkaitan dengan kesehatan reproduksi dan
seksualnya, tanpa tekanan, deskriminasi dan kekerasan. Namun, kondisi remaja saat ini
terkait dengan kesehatan reproduksi dan seksual masih sangat memprihatinkan. Hal ini
ditunjukan dari berbagai kasus dan hasil penelitian yang ada.

Hasil survey Terpadu Biologis dan Perilaku (STBP) tahun 2009 yang dilakukan pada
remaja di empat kota yakni Yogyakarta, Tangerang, Pontianak, dan Samarinda
menunjukan bahwa 12,1 % remaja laki-laki mengaku pernah berhubungan seks, dan
18,2% diantaranya pernah melakukan anal seks. Sementara itu 4,7% remaja puteri pada
empat kota yang sama mengaku penah berhubungan seks, dan 15,8% diantaranya pernah
melakukan anal seks. (Kemenkes, 2010).

Diantara mereka yang pernah berhubungan seks, hanya 53% remaja laki-laki yang
mengakui pakai kondom pada hubungan seks terakhir. Sedangkan pemakaian kondom
konsisten jauh lebih kecil (12%). Pada remaja perempuan, 47,4% mengaku pakai kondom

pada hubungan seks terakhir, 13,6% pakai kondom konsisten.
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Sekitar 60-70% remaja di sekolah pernah menerima penyuluhan tentang HIV. Sejalan
dengan hasil ini, hamper semua remaja tersebut mengaku pernah mendengar tentang
AIDS. Namun, hanya 26,9% yang memiliki pengetahuan tentang HIV secara
komprehensif. Pengertian pengetahuan HIV secara komprehensif yakni dua cara
utolpama dalam pencegahan penularan secara seksual (memaki kondom dan membatasi
hubungan seks hanya dengan satu pasangan, yang tidak terinfeksi), yang setidaknya
menolak dua macam miskonsepsi lokal yang paling umum mengenai cara penularan HIV,
dan yang mengatahui seseorang yang tampaknya sehat dapat menularkan HIV, dan yang
mengetahui seseorang yang tampaknya sehat dapat menularkan HIV. Rata-rata hampir
separuh dari mereka mengetahui cara penularan HIV, tetapi sangat sedikit yang
mengetahui cara pencegahan berkisar 1,2 hingga 2,8% saja. (Kemenkes, 2010: 152).

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) pada tahun 2010 pada remaja di kota besar sebanyak 32% pelajar SMP
dan SMA telah berhubungan seks dan 21,2% remaja putri melakukan aborsi. Penyebab
perilaku mereka adalah perubahan pola pikir yang dipengaruhi oleh akses komunikasi,
kurangnya pengawasan. (Kemenkes, 2010: 153).

Dari hasil BKKBN menunjukan bahwa pada tahun 2010 di Jabodetabek, remaja yang
hilang keperawanannya mencapai 51%. Dikota-kota lain, yakni Surabaya mencapai 54%,
Bandung 47%, Yogyakarta 37%. Komisi penanggulangan Anak Indonesia (KPAI)
mendapatkan hasil yang mencengangkan setelah melakukan di 12 kota besar di Indonesia
pada tahun 2007, yakni 92% pelajar itu pernah melakukan kissing, petting, dan oral sex,
62% pernah melakukan hubungan intim, 22,7% siswa SA pernah melakukan Aborsi.
(BKKBN, 2013).

Data UNAIDS (United National Programme on HIV/AIDS), Desember 1997,
menunjukan bahwa secara global setiap tahun kira-kira 15 juta remaja usia 15-19 tahun
melahirkan, 4 juta melakukan aborsi dan hamper 100 juta terinfeksi PMS, bahkan dari
40% dari semua kasus infeksi HIV terjadi pada kaum muda usia 15-24 tahun. Perkiraan
terakhir bahwa pada setiap hari ada 7000 remaja terinfeksi HIV. Menurut Ramona, bahwa
semua itu tentu saja sangat terkait dengan perubahan faktor. Salah satunya soal akses
informasi khususnya melalui internet mengenai kesehatan reproduksi. Survey yayasan

Kita dan Buah Hati pada tahun 2005 di Jabodetabek didapatkan hasil dari 80 persen anak-
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anak usia 9-12 tahun telah mengakses materi pornografi dari sejumlah media termasuk
internet.

Beberapa warnet kawasan kota Depok juga dianggap sangat aman dan nyaman untuk
berbuat mesum. Contohnya, dilantai tiga sebuah warnet dijalan margonda, tempat
tersebut memang sangat jauh dari pengamat penjaga warnet atau pengunjung lain yang
kebanyakan berada di lantai satu. Kondisi warnet yang tertutup dan jauh dari control
penjaga, memungkinkan para penunjungan untuk melakukan hal di luar kendali. Bahkan
kebanyakan pelajar yang mangkir dari sekolah menyiasati hal ini. Salah satu contohnya
adalah seorang pelajar yang kebutalan sedang berada di warnet mengungkapkan serunya
pengalaman memadu kasih disebuah warnet. Pada awalnya ia tidak pernah berfikir
macam-macam ketika sedang berada dibilik warnet, tetapi karena adanya kesempatan ia
pun berani bercumbu dengan pacarnya. Bahkan, pelajar kelas XII SMA negri di Depok
tersebut hafal lokasi warnet-warnet di kawasan Depok yang menurutnya cocok dijadikan
ajang pacaran. Kadang-kadang ia dan pacarnya justru tidak pernah membuka situs-situs
yang berbau pornografi, melainkan membuka video porno yang disimpan di flasdisk atau
handphone miliknya atau pinjam dari teman. (okezone, 2012)

Ketidaktahuannya maupun sikap yang masih mentabukkan mengenai seks dengan
anak, menjadikan orangtua tidak terbuka pada anak, bahkan cenderung membuat jark
dengan anak dalam masalah ini. Kurangnya informasi mengenai seksualitas baik guru
maupun orang tua bagi remaja dapat menyebabkan remaja mencari informasi dari teman
sebaya dan media yang sering memberikan kurang pengetahuan bahkan cenderung
menimbulkan ketidakpastian dan ketaburan mengenai patokan perilaku seksual. Orang
tua dan guru masih merasa rishi dan takut untuk memberikan informasi mengenai alat
reproduksi dan proses reproduksi karena mereka takut jika pendidikan mengenai hal
tersebut diberikan justru mendorong remaja melakukan hubungan seks pranikah.
(Darwisyah, 2000).

SMK YAPAN Kota Depok berlokasi di Jalan Muchtar Raya Kecamatan Sawangan.
Sekolah ini memiliki total jumlah siswa sebanyak 645 siswa yang terbagi 19 kelas.
Siswa/siswi SMK YAPAN sendiri berasal dari kalangan ekonomi yang beragam. Penulis
melakukan penelitian di SMK YAPAN karena hasil dari wawancara dengan Kepala
Sekolah dan Guru didapatkan siswa kurang mendapatkan informasi dan pengetahuan

tentang kesehatan reproduski dan perilaku seksual remaja dari guru dan sekolah. Dari
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hasil pengamatan peneliti masih banyak siswa yang berpacaran baik didalam lingkungan

sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Alasan yang lain karena disekolah belum

pernah diadakan penelitian tentang perilaku seksual remaja. Hal ini membuat peneliti

ingin meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual remaja.
1.2 Rumusan Masalah

Remaja merupakan populasi yang cukup besar. Di satu sisi, mereka merupakan aset
pembangunan. Namun, disisi lain mereka bisa menjadi beban pembangunan, salah
satunya faktor yang penting untuk diperhatikan guna mewujudkan remaja sehat yang
dapat menjadi aset pembangunan adalah kesehatan reproduksi remaja. Perilaku seksual
remaja merupakan permasalahan yang dapat mengancam kesehatan reproduksi remaja,
apalagi bila perilaku seksual tersebut beresiko.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka rumusan
masalah dalam peneliti ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMK Yapan Depok pada
tahun 2014.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMK YAPAN Kota Depok pada
tahun 2014.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran perilaku seksual pranikah pada Remaja di SMK YAPAN
Kota Depok pada tahun 2014.

b. Mengetahui gambaran faktor predisposisi (jenis kelamin, pengetahuan dan sikap
terhadap seksualitas) pada Remaja di SMK YAPAN Kota Depok pada tahun
2014.

c. Mengetahui gambaran faktor yang memungkinkan (peluang, pacaran, informasi
seksualitas, mengakses media pornografi, dan alkohol narkoba) pada Remaja di

SMK YAPAN kota Depok pada tahun 2014.
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Mengetahui gambaran faktor yang memperkuat (komunikasi dengan teman
sebaya, dan orangtua) pada Remaja di SMK YAPAN Kota Depok pada tahun
2014.

e. Mengetahuinya hubungan antara perilaku seksual dengan faktor predisposisi (jenis
kelamin, pengetahuan dan sikap terhadap seksualitas) pada Remaja di SMK
YAPAN Kota Depok pada tahun 2014.

f. Mengetahuinya hubungan antara perilaku seksual dengan faktor pemungkin
(peluang, pacaran, informasi seksualitas, mengakses media pornografi, dan
alkohol narkoba) pada Remaja di SMK YAPAN kota Depok pada tahun 2014.

g. Mengetahuinya hubungan antara perilaku seksual dengan faktor yang memperkuat

(komunikasi dengan teman sebaya, dan orangtua) dengan perilaku seksual pada

Remaja di SMK YAPAN Kota Depok pada tahun 2014

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain:

14.1

a.

1.4.2

1.4.3

Manfaat Bagi Peneliti

Menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan dalam bidang kesehatan reproduksi
remaja

Sebagai sarana konfrimasi teori yang sudah ada dan informasi apakah sesuai dengan
faktor yang berada di lingkungan serta didapatkannya faktor lain yang merupakan hal
baru.

Manfaat Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bahan masukan untuk dapat merencanakan kegiatan pendidikan kurikulum
dan non kurikulum.

Dapat dimasukkannya materi kesehatan reproduski remaja dalam konteks
ekstrakulikuler yang akan diberikan bekal pengetahuan dan pembentukan perilaku
yang wajar terhadap kesehatan reproduksi.

Manfaat FIKes UHAMKA

Sebagai tambahan informasi dalam memperluas wawasan ilmu pengetahuan
mengenai pelayanan kesehatan reproduksi, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

Mendorong penelitian lain untuk meneliti hal-hal yang belum terungkap dalam

penlitian ini, khususnya kesehatan reproduksi remaja.
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1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku seksual remaja pada siswa SMK YAPAN Tahun 2014.
Variabel independen yang diteliti adalah jenis kelamin, pengetahuan, sikap, peluang,
pacaran, informasi seksualitas, akses media pornografi, dan dukungan dengan teman
sebaya, dan dukungan orang tua. Variabel dependen yang diteliti adalah perilaku seksual

remaja. Analisis yang dilakukan antara lain analisis univariat dan bivariat.
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